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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan individu yang mempunyai kedudukan istimewa dalam
masyarakat terutama perannya sebagai agent of change. Mahasiswa identik
dengan cara berpikir kritis dan bertindak, tidak hanya sekedar kemampuan
akademik yang diunggulkan oleh seorang mahasiswa, akan tetapi soft skill
termasuk dalamhal ini bersosialisasi dan berkomunikasi serta kontribusi nyata
harus ada dalam diri mahasiswa (Al-Adawiyah 2008). Salah satu mahasiswa yang
ada di Indonesia adalah mahasiswa Thailand yang  melanjutkan studi S-1 di
Jember, yaitu mahasiswa yang mendapatkan beasiswa dan merupakan mahasiswa
yang ikut dalam pertukaran pelajar, setiap tahunnya jumlah mahasiswa Thailand
semakin bertambah.

Mahasiswa Thailand yang berkuliah di Jember menempuh pendidkan di
berbagai jurusan dan fakultas. Pendidikan adalah pembelajaran secara langsung
atau tidak langsung antara seseorang maupun golongan yang dengan sengaja atau
tidak disengaja melakukan kegiatan pembelajaran, baik disuatu ruangan maupun
secara terbuka untuk menambahkan ilmu pengetahuan kepada seseorang yang
belum paham akan pendidikan (Armos & Amialia 2017). Mahasiswa Thailand
yang menempuh pendidikan di Indonesia selain mempelajari tentang sosial
budaya pendidikan Indonesia juga termotivasi untuk memproleh prestasi

akademik.



Motivasi merupakan kekuatan, dorongan, kebutuhan, tekanan, dan
mekanisme psikologis yang dimaksudkan merupakan akumulasi faktor-faktor
internal dan eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri individu itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar individu. (Lestari, 2015).
Mahasiswa memiliki beragam aktivitas baik aktivitas yang berhubungan dengan
akademik seperti penyelesaian tugas kuliah, praktikum dan peneyesaian tugas
akhir maupun tugas-tugas non akademik. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa
dituntut untuk dapat mengelola keduanya dengan baik, sehingga dapat berjalan
bersama.

Mahasiswa mampu mencapai prestasi akademik yang baik, namun juga
mampu mengembangkan kompetensi lain diluar akademik sebagai bekal dalam
menjalani kehidupannya di masa yang akan datang. Motivasi akademik adalah
motif yang dimiliki seseorang dimana seseorang tersebut akan berusaha serta
mengarahkan perilakunya untuk mencapai suatu hasil yang maksimal menuju
keberhasilan akademik atau prestasi belajar. Mahasiswa yang memiliki motivasi
akademik akan menunjukkan minat, perhatian dan semangat dalam melakukan
aktivitas belajar, berusaha untuk berhasil, menekuni tugas dan menggunakan
strategi-strategi belajar yang efektif. (Pintrich & Schunk, 2012).

Motivasi akademik mahasiswa yaitu sebagai keyakinan terhadap kemampuan
yang dimiliki, maka makin besar berusaha dan makin aktif karena mahasiswa
yakin terhadapkemampuandirinya untuk mengerjakan suatu tugas atau rintangan
dan bisa mencapai prestasi akademik, oleh karena itu motivasi akademik

merupakan keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dimana seseorang



akan berusaha serta mengarahkan perilakunya untuk mencapai suatu hasil yang
maksimal menuju keberhasilan akademik atau prestasi akademik (Unal, 2012).

Disebutkan bahwa ada tiga dimensi penting dalam motivasi akademik yaitu :
Pertama, motivasi intrinsik menyampaikan perasaan dalam kegiatan untuk
kesenangan dan kepuasan yang diperoleh setelah melakukan aktivitas. Kedua,
motivasi ekstrinsik berkaitan dengan berbagai perilaku yang terlihat sebagai alat
untuk mencapai tujuan dan kepentingan. Ketiga, amotivation yaitu individu tidak
merasakan kontinjinsi antara tindakan dan hasil dari tindakan, mengalami
perasaan ketidak mampuan dan kurang kontrol, sehingga menyembabkan kondisi
tidak termotivasi secara intrinsik maupun ekstrinsik (Deci dan Ryan, 1995).

Pada umumnya motivasi akademik dapat diukur melalui beberapa aspek,
diantaranya a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas, b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk
selalu maju, ¢) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua,
dosen dan teman-teman, d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang
lalu dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun dengan kompetisi, €)
Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran.
berdasarkan uraian dari beberapa aspek motivasi akademik hampir sama dengan
motivasi belajar karena hasil prestasi akademik mahsiswa akan mengukur dengan
tiga dimensi motivasi akademik, yaitumotivasi intrinsik, motivasi ektrinsik dan
amotivation.

Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa Thailand di ketahui bahawa

mahasiswa Thailand lebih banyak menggunakan bahasa Melayu dan bahasa



Thailand dalam kegiatan sehari-hari, baik dalam proses pembelajaran maupun di
luar kampus. Bagi mahasiswa Thailand yang baru masih belum menguasai bahasa
Indonesia yang baik dan benar karena awal datang masih belum mengerti bahasa
Indonesia dengan begitu akan berdampak dalam motivasi akademik, karena
proses pembelajaran maupun berkomunikasi antar mahasiswa Indonesia dan
Thailand akan terhambat. Aktivitas didalam kampus maupun luar kampus sehari-
hari mahasiswa lebih sering berkumpul dengan sesama mahasiswa Thailand dari
pada mahasiswa Indonesia, dampak lain yang terjadi yaitu proses pempelajaran
menurun dan tidak optimal karena dikukungan lingkungan bergaulan yang tetap
sehingga informasi yang terima terbatas. Upayamenyelesaikan masalah tersebut
yaitu mahasiswa berusaha lebih banyak bergaul dengan teman Indonesia dan
banyak berkomunikasi bahasa Indonesia dalam interaksi.

Mahasiswa Thailand di kota Jember.memiliki 2 organisasi yaitu Organisasi
HMPI (Himpunan Mahasiswa Patani (SelatanThailand)di Indonesia) dan
Organisasi IMASEJ (Ikatan Mahasiswa Thailand di Jember). Mahasiswa Thailand
berasal dari beberapa provinsi, yaitu provinsi Bangkok, Surattani, Nakhon,
Sungkhala, Yala, Patani, Satun, dan Naratiwat. Mahasiswa Thailand di kota
Jember seluruhnya melanjutkan pendidikan di program sarjana, mendapatkan
beasiswa pendidikan,danmendapatkan kitas atau visa belajar yang dinamakan
program beasiswa pertukaran. Program ini memberikan beasiswa penuh untuk
dana pengembangan hingga wisuda, kecuali praktek lapangan tidak termasuk
dalam beasiswa. Mahasiswa Thailand diharapkan membiasakan menggunakan

bahasa Indonesia agar dapat membantu dalam memahami proses pembelajaran,



usaha yang dilakukan untuk menunjang kemampuan berbahasa Indonesia maka
sejak Tahun 2013 semua mahasiswa baru Thailand wajib mengikuti khusus
bahasa Indonesia selama 1-2 bulan. Di bawa arahan pemimbing yang telah
ditunjuk.

Mahasiswa Thailand yang berada di Jember tentu membawa nilai,
kepercayaan, kebiasaan dan perilaku dari negara asalnya. Hal tersebut menjadi
pertimbangan bagi Universitas untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa
menjadibagian dari civitas akademik. Karena selain menjadi potensi bagi
mahasiswa untuk dapat mengembangkan ketrampilan berkomunikasi, beradaptasi
dan saling berbagi pengalaman satu samalain dalam budaya yang berbeda(Siregar,
2008).

Rata-rata mahasiswa Thailand mengenaipermasalahan yang sama,sejak
masuk kuliah sampai lulus S1. Berdasarkan wawancara pada mahasiswa 2017,
mahasiswa baru sebelum masuk kuliah di wajibkan Les bahasa Indonesia, Inggris,
dan Arab tetapi yang di utamakan yaitu Les Bahasa Indonesia. Sedangkan
mahasiswa Thailand angkatan 2017 sebelum masuk kuliah tidak dapat mengikuti
Les Bahasa karena keterbatasan waktu. Mahasiswa yang dari Bangkok,Surattani
dan Nakhon 90% tidak menggunakan bahasa Melayu kerena di lingkungan
mahasiswa Thailand terbiasa menggunakan bahasa lokal atau bahasa daerah, 3
mahasiswa masih ditemukan kesulitan untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia atau interaksi dengan teman-teman dan dosen. Karena dilingkungan
mareka tidak berkomunikasi bahasa melayu namun hal tersebut akan muncul

dengan mahsiswa yang dari Bangkok, Surattani, dan Nakhon. Mahasiswa harus



beradaptasi dengan lingkungan dan bahasa yang berbeda yang mempengaruhi
mahasiswa Thailand lebih sulit memahami materi dalam perkuliahan “misal
ketika dikelas dosen sedang memberikan materi tersebut sedangkan mahasiswa
angkatan baru masih belum mengerti dengan bahasa Indonesia apalagi memahami
materinya, saat mahasiswa di kelas ketika dosen memberikan tugas maka teman-
teman sekelas tidak ada yang mau untuk masuk kelompok, jadi mahasiswa harus
membuat kelompok sendiri dengan mahasiswa yang dari Thailand permasalahan
ini membuat mahasiswa Thailand sulit untuk berinteraksi dan memahami dalam
motivasi belajar” Hasil tersebut berdampak pada mahasiswa baru yang
mempunyai motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik karena dalam dirinya
mahasiswayakin terhadap kemampuan untuk bisa mengerjakan suatu tugas
dengan kemampuan yang di milikinya maka mahasiswa berusaha membuat
kelompok sendiri dengan bagaimana mareka bisa menyesaikan tugas yang
diberikan oleh dosen tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa tahun 2015-2016 diketahui
bahwa mahasiswa lebih bisa memahami matakuliah, tetapi terkadang mahasiswa
kurang bisa memahami pada beberapa matakuliah “misalnya ketika dosen sedang
memberikan materi belum tentu mahasiswa bisa mengerti atau menerima
materinya, saat mempresentasi mahasiswa ingin bisa menyampaikan dan ingin
bisa memberikan penjelasan tetapi mahasiswa kurang mampu dan kurang
beranikarena motivasi dalam dirinya yaitu motivasi intrinsik mahasiswa belum
mencul, mahasiswa kurang beraniketika ada presentasi dan disuruh menyelaskan

di depan.



Berdasarkan hasil wawancara pada mahasiswa tahun 2013 yang saat ini
masih ada yang belum lulus, beberapa mahasiswa merasa malas belajar karena
belajar dengan adik tingkat. Mahasiswa harus interaksi dengan teman baru “misal
ketikadosen kurang meperhatikan dan kurang memperdulikan mahasiswa saat ini
belum lulus dibandingkan mahasiswa adik tingkat, contohnya saat kuliah dengan
adik tingkat mahasiswa angkatan 2013 merasa malu ketika presentasi, terkadang
mahasiswa rasa semangat menurun karena mahasiswa mengulang mata kuliah
sama dengan adik tingkat, mahasiswa cenderung kurang nyaman dengan adik
tingkat ketika mengerjakan tugas kelompok. Ketika dosen memberikan tugas
mahasiswa Thailand lebih sering berkelompok dengan teman Thailand. Dampak
yang terlihat bahwa mahasiswa memiliki motivasi dari luar (motivasi ekstrinsik)
masih kurang bersemangat dalam motivasi akademik karena lingkungan kampus
belum mampu menciptakan suasana akademik yang membangkitkan semangat
mahasiswa untuk belajar lebih giat.

Terkait proses pembelajaran,motivasibidang akademik meliputi strategi yang
dipakai dan jumlah usaha yang dilakukan akan mebantu mewujudkan kesuksesan
bidang akademik. Dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa Thailand bisa
mendapatkan prestasi akademik yang baik yaitu dengan cara berinteraksi individu
dan teman sekelas, harapan masa depan yang besardidasari oleh motivasi belajar
secara mandiri dan kelompok, sehingga mahasiswa Thailand bisa mencapai
keberhasilan di masa depan dan pekerjaan yang di inginkan kemudian nanti.
Kondisi ini menunjukkan dua faktor yang mempengaruhi motivasi akademik pada

mahasiswa Thailand yaitu adalah faktor internal yang meliputi fisiologis dan



psikologis, (sikap, bakat, minat, kecedasan dan kemampuan kognitif) dan faktor
eksternal yang meliputi lingkungan (alam dan sosial). Hubungan dengan teman
sekelas secara mandiri atau kelompok, diluar kampus maupun di dalam kampus
sangat penting dalam motivasi akademik mahasiswa Thailand yang berasal dari
dalam diri dengan keinginan seseorang akan berusaha serta mengarahkan
perilakunya untuk bisa mencapai suatu keberhasilan atau prestasi akademik.
Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa Thailand pada tahun angkatan

2013-2017 mengatakan bahwa ada beberapa aspek yang memotivasi belajar

seseorang yaitu adalah:

1. Sifat ingin tahu mahasiswa Thailand sangat tinggi karena motivasi belajar
terhadap hal yang baru setiap individu sama yaitu untuk menghasilkan prestasi
akademik yang baik, misal ketika mahasiswa suka dengan salah satu mata
kuliah tetapi mata kuliah tersebut tidak dimengerti, jadi mahasiswa akan lebih
berusaha mempelajari sehingga memahami mata kuliah tersebut. Hasil
wawancara didapatkan motivasi akademik yaitu intrinsik untuk meningkatkan
prestasi yang baik mahasiswa akan terus berusaha untuk belajar yang tidak
tahu menjadi tahu.

2. Sifat kreatif mahasiswa Thailand untuk mencapai prestasi akademik yang baik
selalu terus menerus menciptakan hal yang baru, misalnya awal datang
mahasiswa Thailand belum bisa beradaptasi dengan lingkungan yang baru,
karena adanya sifat yang kreatif dan dorongan lingkungan dari sakitar kampus
maupun di luar kampus, sehingga mahasiswa berusaha beradaptasi dan bisa

menggunakan sifat kreatif tersebut. Hasil wawancara didapatkan motivasi



akademik yaitu ekstrinsik untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam
beradaptasi dan memahami hal-hal yang baru.

3. Keinginan mahasiswa Thailand untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru
dan teman-teman pastinya dibutuhkan disetiap individu, karena setiap pujian
akan menambah semangat dan motivasi dalam belajar, misal ketika
mendapatkan prestasi yang baik lalu orang tua, dosen dan teman-teman akan
memuji atas keberhasilan tersebut, sehingga mahasiswa akan terus
mempertahankan prestasinya. Hasil wawancara yang di dapatkan dari setiap
angkatan berbeda, khususnya mahasiswa angkatan baru menceritakan bahwa
jika motivasi mahasiswa menurun karena di anggap tidak mampu oleh teman
dan secara tidak langsung motivasi belajar akan menurun, karena mendapatkan
simpati dan dukungan orang tua, teman dan guru mahasiswa akan bangkit dan
tidak terpengaruh oleh temannya. Jadi penjelasan diatas merupakan motivasi
akademik vyaitu intrinsik untuk menumbuhkan semangat belajar di saat
motivasi belajar lagi menurun dan motivasi akademikekstrinsikyaitu dorongan
dari luar seperti orangtua, guru dan teman.

4. Mahasiswa Thailand memiliki keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang
selalu dengan usaha yang baru, jika prestasi menurun mahasiswa Thailand
akan membangkitkan motivasi dan berusaha untuk memperbaiki kegagalan
tersebut. Misal, ketika mahasiswa merasa prestasi tidak lebih baik dari teman-
teman lain, maka mahasiswa tersebut merasa iri dan merasa kecewa terhadap
hasil prestasinya, sehingga mahasiswa tersebut membangkitkan motivasi

belajar agar mencapai prestasi yang baik.Hasil wawancara didapatkan motivasi
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akademik yaitu ekstrinsik untuk menjauhi lingkungan yang tidak baik, motivasi
akademik intrinsik yaitu merubah perilaku dan sikap yang buruk dan motivasi
akademik amotivation yaitu untuk memperbaiki kegagalan dengan merubah
antara aktivitas dan perilaku individu yang lebih baik.

. Setiap mahasiswa Thailand ingin mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran, karena motivasi belajar setiap individu sudah tinggi sehingga tidak
merasa khawatir bila menghadapi ujian dan pertanyaan dari dosen jadi merasa
yakin dapat menghadapinya dengan baik. Misal, ketika ada ujian mendadak
mahasiswa tidak khawatir dantidak merasa takut karena mahasiswa tersebut
memiliki rasa aman dan merasa yakin untuk bisa menghadapinya. Hasil
wawancara didapatkan motivasi akademik yaitu intrinsik untuk meningkatkan
prestasi yang baik mahasiswa akan terus mempersiapkan diri dalam prestasi
akademik.

Menurut Asanee Tongsilp (2013) secara umum dalam hasil penelitian
inimenunjukkan hubungan antara prestasi akademik, hubungan teman sekelas,
harapan masa depan dan belajar mandiri dengan motivasi berprestasi
mahasiswa. Maka mahasiswaThailandbisameningkatkan motivasi belajar yang
mendapatkan prestasi akademik yang baik yaitu dengancarahubungan antara
individu dan teman sekelas, harapan masa depan yang besar dengan didasari
oleh motivasi belajar secara mandiri dan kelompok sehingga mahasiswa
Thailand mencapai keberhasilan di masa depan dan pekerjaan yang di

inginkan.
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Motivasi belajar atau motivasi akademik akancenderungtimbul pada diri
seseorang secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan
tujuan tertentu. Motivasi akademik sangat penting dalam belajar, karena
seseorang dengan motivasi tinggi akan memperlihatkan bahwa dirinya
melakukan usaha yang terbaik dan fokus pada prestasi yang ingin dicapai,
misal ketika mahasiswa tidak memiliki motivasi intrinsik maka tidak akan
timbul dari dirinya semangat untuk mencapai sesuatu atau mencapai prestasi
yang baik, kemudian jika mahasiswa tidak memiliki motivasi ekstrinsik maka
mahasiswa cenderung mudah menyerah karena tidak ada dukungan dari luar
sedangkan mahasiswa yang tidak memilikikarakteristik amotivation, maka
mahasiswa akan mengalami kegagalan dan mudah menyerah.

Hasil menunjukkan hubungan yang lemah dan sebaliknya antara ekspresi
dukungan dan kemampuan pribadi untuk beradaptasi, plindungan sosial itu
sangat penting buat diri mahasiwa istilah yang mengambarkan yaitu kasih
sayang perhatian dan bantuan di mana saling mendunkung dalam keluarga
jaringan sosial mempromosikan diri yang sangat penting untuk pengalaman
yang baru(Asgari & Nakl-Zadeh, 2011).

Urgensi penelitian ini adalah melihat bagaimana mahasiswa Thailand
yang melajutkan kuliah di Jember, dengan melihat kemampuan terhadap
perilaku dan adaptasi dirinya dalam membentukkan motivasi akademik.

Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul : Gambaran Motivasi Akademik Pada Mahasiswa Thailand Di

Kabupaten Jember.
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B. Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran motivasi akademik pada mahasiswa Thailand di
kabupaten Jember.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran motivasi
akademik pada mahasiswa Thailand di kabupaten Jember.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penulisan proposal/penelitianini diharapkan dapat menambah wawasan
kepada para mahasiswa mengenai Gambaranmotivasiakademik pada
mahasiswa Thailand di Kapubaten Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi maupun masukan
kepada mahasiswa terkait gambaranmotivasiakademik pada mahasiswa
Thailand, sehingga dapat memahami lingkungan sekitar khususnya mahasiswa
asing untuk dapat menjadi generasi penerus bangsa.
b. Bagi Peneliti
Bagi peneliti yang tertarik dalam kajian dan perkembangan pendidikan,
diharapkan hasil penelitian ini dijadikan inspirasi bagi peneliti lain untuk

melakukan penelitian lanjutan.
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E. Keaslian Penelitian
Guna melengkapi penelitian ini, penulis menggunakan kajian dari penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang serupa dengan kajian penulis,
yaitu tentang Gambaranmotivasiakademik pada mahasiswa Thailand di kabupaten

Jember. Penelitian sebelumnya antara lain penelitian yang dilakukan oleh :

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh M. Hulya Unal mengenai The
Adaptation of Academic Motivation Scale to Turkish Studi saat mengevaluasi
bukti psikometri bentuk Turki Skala Adaptasi Motivasi Akademik. skala yang
didasarkan pada prinsip-prinsip teori penentuan nasib sendiri. Ini dirancang
untuk menilai motivasi akademik individu jika intrinsik atau ekstrinsik
didorong dengan 28 pertanyaan. Skala motivasi akademik ini terdiri dari 28
item dari tujuh sub skala memiliki versi percis (Vallerand, Blais, Briere,
Pelletier, 1989) yang mencerminkan satu sub skala dari motivation, tiga sub
skala motivasi intrinsik dan tiga sub skala motivasi ekstrinsik. bentuk
University of skala diterjemahkan ke dalam bahasa Turki melalui prosedur
metodologis yang tepat. 390 mahasiswa menyelesaikan bentuk. variabel hasil
juga termasuk langkah-langkah kecemasan tes dan penguasaan komunal.
pengujian hipotesis dan faktor eksploratori analisis metode digunakan. Analisis
faktor konfirmatori dikonfirmasi struktur tujuh faktor. alpha dan item total
koefisien korelasi Cronbach juga dihitung. Versi Turki skala memiliki tingkat
memuaskan validitas dan reliabilitas. Penelitian ini menguji temuan adaptasi
dari bentuk Turki AMS (Vallerand 1992-1993) yang didasarkan pada Deci dan

Ryan teori penentuan nasib sendiri. Pertama bentuk asli bahasa Inggris dari
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AMS dan CMS diberikan kepada sekelompok mahasiswa Bahasa Inggris nilai-
nilai alpha adalah 0,87 dan 0,69 untuk sampel ini menunjukkan bahwa item
dicluded dalam bentuk aslinya yang dimengerti untuk mahasiswa Turki.
Bedakan antara self-efficacy akademik & adaptasi akademik/akademik
motivasi. self-efficacy akademik sebagai keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu dengan baik. Seorang
mareka yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya maka makin besar usaha
yang dilakukan dan makin aktif karena ia yakin kemampuannya itu dapat
membantu dalam mengerjakan suatu tugas menghadapi hambatan/rintangan
untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi. Adaptasi akademik untuk
menunjukkan hubungan antara dukungan social danakademik dengan
kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan perguruan tinggi. Motivasi
akademik yaitu merupakan keinginnan yang berasal dari dalam diri seseorang
dimana seorang akanbersaha serta mengarahkan perilakunya untuk mencapai
suatu hasil maksimal menuju keberhasilan akademik atau prestasi akademik.

. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Azita Turkpour & Vali Mehdinezhad
“Dukungan sosial dan Akademik dan Adaptasi College Menjelajahi Hubungan
antara Mahasiswa Indikator” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menunjukkan hubungan antara dukungan sosial dan akademik dengan
kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan perguruan tinggi. Hasil
menunjukkanhubungan yang lemah dan sebaliknya antara ekspresi dukungan
dan kemampuan pribadi untuk beradaptasi dan jumlah adaptasi. Sebuah

hubungan langsung ditentukan antara dukungan emosional dan adaptasi sosial
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dan adaptasi ketergantungan hubungan langsung ditentukan antara
bersosialisasi dan adaptasi sosial dan jumlah adaptasi hubungan langsung
ditentukan antara dukungan praktis dan adaptasi sosial dan ketergantungan di
antara berbagai jenis dukungan akademik, ekspresi dukungan diprediksi
kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan universitas, serta berbagai
dukungan sosial, sosialisasi diprediksi kemampuan siswa untuk beradaptasi
dengan universitas. Sekolah milik termasuk sejauh mana siswa merasa diterima
pribadi, dihormati, dan didukung oleh orang lain di sekolah. Penelitianini
menggunakan metodedeskriptif dengan berkorelasi. Popilasi sasaran dalam
penelitian ini meliputi seluruh siswa dari azad university di zahedan pada tahun
2016-2015 para siswa di atas dikategorikan menjadi tiga kelompok, manusia
ilmu, ilmu dasar dan teknik dan rekayasa ada total 8300 orang dan populasi
statistic dari 368 orang ditentukan dengan menggunakan krejcie dan morgan
table 1970.

. Penelitian yang pernah dilakukanolehMilcham Chairun syah (2014) skripsi
“Pengaruh Motivasi Akademik, Gaya Belajar dan Penyesuain Diri di
perguruan Tinggi Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Tahun Pertama”
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi akademik, gaya
belajar dan penyesuaian diri di perguruan tingi terhadap prestasi akademik
mahasisiwa. Penelitian ini melibatkan 149 mahasiswa. Teknik pengambilan
sampel ini adalah total sampling. Alat pengumpulan data untuk prestasi
akademik memakai nilai IP. Kemudian instrumennya ini mengunakan

academic motivation scala dari Vallerand (Areepettamannil, 2011) untuk
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mengukur motivasi akademik yang mengacu pada teori Deci dan Ryan (Ayub,
2010) hasil penelitian ini menunjukkan hipotesis mayor penelitian dirinya
dengan total sumbangan varians sebenar 20.1 % artinya motivasi akademik,
gaya belajar dan menyesuaian diri di perguruan tinggi signifikan
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa tahun pertama. Prestasi akademik
yang baik pada awalperkuliahansangat penting untuk motivasi berkelanjutan
sampai mareka lulus.Motivasi akademik terdiri tiga dimensi yaitu extrinsic
motivation, intrinsic motivation dan amotivation. Lalugaya belajar terdiri dari
enam jenis yaitu independent, avoidant, collaborative, dependent,
competitivedan participant.Penyesuaian diri di penguruan tinggiterdiri empat
dimensi yaitu academic
adjustment,social adjustment, personal-emotional adjustment dan goal-
commitment institutional attachment.Beda dengan penelitian ini dengan yang
lain merupakan bagian dari kuesioner terdiri dari 28 pertanyaan. AMS di
rancang untuk menilai motivasi individu dalam bentuk university of skala
melalui metodelogis yang tepat.

. Penelitian yang pernah dilakukan olehAsanee Tongsilp (2013) “Sebuah
Analisis Jalur Hubungan antara Faktor Berprestasi Motivasi Mahasiswa
Perguruan Tinggi Swasta di Bangkok, Thailand” Tujuan dari penelitian ini
adalah analisis jalur hubungan antara faktor dengan motivasi berprestasi
mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Bangkok selama 2009-2010. Dengan
sampel 840 mahasiswa yang diacak dengan metode multi-stage. Data yang

digunakan kuesioner dan dianalisis regresi berganda dan analisis jalur
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menggunakan PAQ dari Specht. Hasil penelitian ini adalah. 1) Korelasi antara
prestasi akademik, hubungan teman sekelas, harapan masa depan dan belajar
mandiri dengan motivasi berprestasi secara statistik signifikan pada 0,01
tingkat. 2) Untuk analisis jalur hasil penelitian ini menemukan belajar mandiri
prestasi akademik dan harapan masa depan memiliki efek langsung untuk
motivasi berprestasi. Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji analisis jalur
hubungan antara faktor-faktor dengan motivasi berprestasi mahasiswa di
perguruan tinggi swasta di Bangkok selama 2009-2012.
Oleh karena itu penelitian ini membahas tentang analisis jalur hubungan
antara faktor dengan berprestasi mahasiswa di perguruan Tinggi swasta di
Bangkok denganefek tidak langsung dengan 3 dimensi adalah hubungan anatara
individu dan teman sekelas maupun kelompok, harapan masa depan yang didasari
oleh motivasi akademik untuk bisa mencapai keberhasilan di masa depan dan
pekerjaan yang inginkan.

Dalam jurnal skripsi sebelumnyamenjelaskan tentang adaptasi motivasi
akademik mahasiswa yang di rancang untuk menilai motivasi akademik individu
jika intrinsik atau ekstrinsik didorong dengan 28 pertanyaan. yang merupakan
bagian dari kuesioner, terdiri dari 28 pertanyaan dengan rentang pilihan jawaban 1
(tidak sesuai sama sekali), 2 dan 3 (sedikit sesuai), 4 (sesuai sedang), 5 dan 6
(sangat sesuai) 7 (sangat sesuai sekali). Alat yang diukur berdasarkanteori
penetuan nasib sendiri, skala di bagi menjadi tujuh sub skala yang mencerminkan
satu sub skala dari amotivation, dan tiga sub skala motivasi intrinsik dan tiga sub

skala dari ekstrinsik.Dengan mengukur 3 dimensi yang paling pentingdalam
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motivasi akdemik yaitu motivasi intrinsik untuk mengajar suatu kegiatan,
kesenangan dan kepuasan. motivasi ekstrinsik suatu kegiatan dari rasa kewajiban
atau sebagai alat untuk mencapai tujuan. Amotivation motivasi yaitu untuk
mengajar suatu kegiatan karena kegagalan seseorang untuk membangun

kontinjensi antara aktivitas dan perilaku mareka. Menurut M.Hulya (2012).



